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STATION FEEDBACK
ANC tidak selesai, waktu habis, baru sampe pemeriksaan leopold 2

IMUNISASI

ax: sudah menanyakan riw kelahiran, kondisi kesehatan, imunisasi sebelumnya.
piihan vaksin: BCG. mengapa tdk skalian hep b? persiapan: sudah mengecek
kelayakan vaksin, melarutkan vaksin, desinfeksi dengan air hangat (tapi vaksin
belum dihangatkan), belum meminta ibu memfiksasi bayi, edukasi: menjadwalkan
vaksin berikutnya

IPM 2

palpasi abdomen pada anak pelan2 saja ya mbak. pakai 1 telapak tangan saja cukup.
px fisik sudah cukup baik, runtut dari awal dari KU, Kes, VS, kepala, dan abdomen,
yg thorak baru inspeksi, px neurologis sudah dilakukakn dg baik. dx ok. perhatikan
tx emergency ya mbak, manitol untuk? perhatikan apakah sudah ad peningkatan TIK.
langkahnya: oksigenasi, rawat inap, observasi, antipiretik (bisa pilih paracetamol
supp), ibuprofen tidak salah tapi perhatikan adverse event yg tidak diinginkan pada
anak seperti nyeri lambung, profilaksis antikonvulsan phenitoin/phenobarbital IV
line, antibiotik dosis intrakranial, dan rujuk Sp.A. ok good luck Kaka!!

PPN

DIAGNOSIS: Oke. KALA 2: Persiapan alat kurang lengkap dan kurang steril. Melipat
duk steril jangan diatas meja tindakan ya, ON. Belum memposisikan ibu pada posisi
persalinan yang benar dan nyaman. Menggunting tali pusat jangan menggunakan
gunting jaringan ya. KALA 3: Oke. TAMBAHAN: Pada pimpinan persalinan, sudah
ada info pembukaan lengkap, pasiennya jangan disuruh BAK ya, nanti lahiran di
toilet RS malah masuk medsos ntar.
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SIRKUMSISI tx nonfarmakologi: tidak menjaga sterilitas saat tindakan,


